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Abstract

This study analyzes the impact of unemployment and the Gini ratio on the Human
Development Index (HDI) in Deli Serdang Regency from 2003 to 2023 using the Error
Correction Model (ECM). The data used were obtained from the Central Bureau of Statistics
(BPS). Classical assumption tests show no multicollinearity with VIF values below 10 and
normality test results above 0.05. Long-term estimation results indicate that the Gini ratio has a
probability value of 0.01 (< 0.05) and unemployment has a probability value of 0.04 (< 0.05).
Additionally, in the short term, the probability for the unemployment variable also shows
significant results below 0.05. These findings suggest that both unemployment and income
inequality significantly impact HDI in the long and short term in Deli Serdang Regency.
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh pengangguran dan rasio Gini terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Deli Serdang pada periode 2003-2023
menggunakan model Error Correction Model (ECM). Data yang digunakan diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS). Uji asumsi klasik menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas dengan nilai
VIF di bawah 10 dan hasil uji normalitas lebih dari 0.05. Hasil estimasi jangka panjang
menunjukkan bahwa rasio Gini memiliki nilai probabilitas sebesar 0.01 (< 0.05) dan
pengangguran memiliki nilai probabilitas sebesar 0.04 (< 0.05). Selain itu, pada jangka pendek,
probabilitas untuk variabel pengangguran juga menunjukkan hasil signifikan di bawah 0.05.
Temuan ini mengindikasikan bahwa baik pengangguran maupun ketimpangan pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap IPM dalam jangka panjang dan pendek di Kabupaten Deli
Serdang.

Kata Kunci: Pengangguran, Rasio Gini, IPM
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Pendahuluan

Latar belakang penelitian ini berfokus pada pengaruh pengangguran dan ketimpangan
pendapatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Deli Serdang.
Pengangguran dan ketimpangan pendapatan merupakan dua isu ekonomi yang seringkali
dikaitkan dengan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Menurut laporan dari Badan
Pusat Statistik (BPS), pengangguran masih menjadi salah satu masalah utama yang
mempengaruhi pembangunan ekonomi daerah. Selain itu, ketimpangan pendapatan yang diukur
dengan rasio Gini juga menunjukkan bahwa ketidakmerataan distribusi pendapatan dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sosial masyarakat.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengangguran dapat mempengaruhi kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Menurut Hasibuan (2019), tingkat
pengangguran yang tinggi dapat menurunkan produktivitas ekonomi dan menghambat
pertumbuhan sosial. Di sisi lain, ketimpangan pendapatan yang tinggi juga berdampak negatif
terhadap pembangunan manusia. Studi oleh Fitriani dan Amalia (2020) menyatakan bahwa
ketimpangan pendapatan yang diukur dengan rasio Gini dapat memperburuk akses terhadap
pendidikan dan layanan kesehatan, yang pada akhirnya menurunkan IPM. Kemudian penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa pengangguran memiliki dampak negatif terhadap kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks Indonesia, studi yang dilakukan oleh
Ramadhan dan Wahyudi (2020) menunjukkan bahwa pengangguran memiliki korelasi negatif
yang signifikan dengan IPM. Ketimpangan pendapatan, di sisi lain, juga telah terbukti memiliki
dampak negatif terhadap IPM. Penelitian oleh Setiawan dan Hidayat (2021) menunjukkan bahwa
ketimpangan pendapatan yang tinggi cenderung menurunkan kualitas hidup masyarakat dan
menghambat pembangunan manusia.

Pengangguran merujuk pada persentase angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan
tetapi aktif mencari kerja dalam periode tertentu. Pengangguran tinggi mengindikasikan masalah
dalam penciptaan lapangan kerja dan dinamika ekonomi wilayah. Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) adalah indikator komposit yang mengukur pencapaian rata-rata suatu negara dalam tiga
dimensi dasar pembangunan manusia: kesehatan (umur panjang dan hidup sehat), pendidikan
(pengetahuan), dan standar hidup yang layak. Rasio Gini suatu ukuran ketidakmerataan
pendapatan dalam suatu populasi, dengan nilai 0 menunjukkan pemerataan sempurna dan nilai
1 menunjukkan ketidakmerataan maksimum. Rasio Gini, yang merupakan ukuran ketimpangan
pendapatan, digunakan untuk mengukur seberapa merata distribusi pendapatan di suatu wilayah.
Semakin tinggi nilai rasio Gini, semakin besar ketimpangan pendapatan yang terjadi.
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu indikator penting dalam
mengukur kualitas sumber daya manusia di suatu wilayah. Dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir, Kabupaten Deli Serdang telah menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam
aspek pembangunan manusia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik, IPM Kabupaten Deli
Serdang mengalami peningkatan dari 73,52 pada tahun 2014 menjadi 76,06 pada tahun 2023
(BPS Kabupaten Deli Serdang, 2023). Hal ini menunjukkan adanya kemajuan dalam bidang
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup yang lebih baik bagi masyarakat di wilayah tersebut.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Nasution et al. (2019) menemukan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi IPM di Kabupaten Deli Serdang antara lain tingkat pendidikan, akses
terhadap fasilitas kesehatan, dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian lain oleh Sitanggang dan
Sinaga (2021) juga menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah daerah dalam bidang pendidikan
dan kesehatan, serta investasi pada infrastruktur, berperan penting dalam peningkatan IPM di
Kabupaten Deli Serdang.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Situmeang (2022), Gini Rasio di Kabupaten Deli
Serdang mengalami fluktuasi dalam 10 tahun terakhir, dengan nilai tertinggi mencapai 0,39 pada
tahun 2021 11. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan distribusi pendapatan yang cukup
tinggi di wilayah tersebut. Ketimpangan ini dapat berdampak pada akses masyarakat terhadap
layanan dasar, seperti pendidikan dan kesehatan, yang pada akhirnya mempengaruhi nilai IPM.

Selain itu, tingkat pengangguran di Kabupaten Deli Serdang juga menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi IPM. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat
pengangguran terbuka di Kabupaten Deli Serdang mengalami penurunan dalam 10 tahun
terakhir, namun masih berada di atas rata-rata provinsi 22. Tingginya tingkat pengangguran dapat
menghambat peningkatan kualitas hidup masyarakat, yang pada akhirnya berdampak pada nilai
IPM.

Meskipun demikian, masih terdapat disparitas dalam pembangunan manusia di beberapa
kecamatan di Kabupaten Deli Serdang. Penelitian Situmorang et al. (2022) mengungkapkan
bahwa kecamatan-kecamatan di daerah pesisir dan pedalaman cenderung memiliki IPM yang
lebih rendah dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan di pusat perkotaan. Upaya pemerataan
pembangunan dan peningkatan akses terhadap layanan dasar di seluruh wilayah Kabupaten Deli
Serdang menjadi tantangan yang harus terus dihadapi oleh pemerintah daerah.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemerintah Kabupaten Deli Serdang perlu
mengambil langkah-langkah strategis, seperti meningkatkan pemerataan pembangunan,

menciptakan lapangan kerja yang lebih luas, serta memperkuat akses masyarakat terhadap
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layanan dasar, khususnya di bidang pendidikan dan kesehatan. Langkah-langkah tersebut

diharapkan dapat meningkatkan nilai IPM di Kabupaten Deli Serdang dalam jangka panjang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengangguran dan rasio Gini
terhadap IPM di Kabupaten Deli Serdang selama periode 2003-2023 menggunakan model Error
Correction Model (ECM). Dengan menggunakan data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai dinamika
pembangunan manusia di daerah ini dan memberikan rekomendasi kebijakan yang tepat untuk
meningkatkan IPM.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan model Error
Correction Model (ECM) untuk menganalisis pengaruh pengangguran (X1) dan rasio Gini (X2)
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y) di Kabupaten Deli Serdang dari tahun 2003 hingga
2023. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dianalisis menggunakan perangkat
lunak statistik. Uji asumsi klasik, seperti uji multikolinearitas dan normalitas, dilakukan untuk
memastikan validitas model.

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana tingkat
pengangguran dan ketimpangan pendapatan mempengaruhi kualitas hidup masyarakat di
Kabupaten Deli Serdang, yang diukur melalui IPM. Mengingat pentingnya IPM sebagai
indikator keberhasilan pembangunan manusia, memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya
sangat penting untuk kebijakan pembangunan yang lebih efektif.

Pengangguran (X1) diperkirakan memiliki dampak negatif terhadap IPM (Y). Penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa tingkat pengangguran yang tinggi berhubungan dengan
penurunan kualitas hidup masyarakat, menghambat akses ke pendidikan dan kesehatan, serta
menurunkan standar hidup (Nuraini et al., 2018). Dalam model ECM, hubungan jangka panjang
dan pendek antara pengangguran dan IPM dianalisis untuk memahami dinamika yang terjadi.

Rasio Gini (X2) mengukur tingkat ketimpangan pendapatan di masyarakat dan
diperkirakan memiliki dampak signifikan terhadap IPM (Y). Ketimpangan yang tinggi seringkali
berhubungan dengan rendahnya akses ke layanan dasar dan distribusi sumber daya yang tidak
merata, yang pada akhirnya menghambat peningkatan IPM (Wulandari & Andriani, 2019).
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana ketimpangan pendapatan

mempengaruhi IPM di Kabupaten Deli Serdang.
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Hasil
a. Hasil Estimasi Jangka Panjang

vatiabel t-Statistic Prob.
GINIRATIO -2.639472 0.0167
PENGANGGURAN -2102420 0.0499
C 13.87450 0.0000

Hasil estimasi jangka panjang. Untuk variabel giniratio, koefisien jangka panjangnya
adalah 0.0167. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam giniratio akan berdampak
positif terhadap ipm dalam jangka panjang.

Sementara itu, untuk variabel penangguran, koefisien jangka panjangnya adalah 0.0499.
Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan dalam penangguran juga akan memberikan
dampak positif terhadap ipm dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa baik variabel giniratio maupun
penangguran memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap variabel dependen ipm
dalam jangka panjang, dengan tingkat signifikansi 5%.

b. Ect Jangka Panjang

t-Statistic  Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.004341  0.0416

Test critica
1% -3.808546
5% -3.020686
10% -2.650413

nilai ect harus stasioner dalam tingkat level sebelum melakuan estimasi dalam jangka
pendek. Nilai probabilitas ini menunjukkan nilai probabilitas (0.0416) lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan (5%). Dengan demikian, terdapat bukti yang cukup untuk
menunjukkan bahwa data tersebut tidak memiliki akar unit dan bersifat stasioner. jadi

permodelan ECM bisa di lanjutkan untuk mengestimasi dalam jengka pendek

c. Regresi Jangka Pendek

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob
D(GINIRATIO) -20.1466 14.43557 -1.395625 0.0219
D(PENGANGGURAN -3.78E-06 3.34E-06 -1.132021 0.0243
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ETC(-1) -0.43444 0.201371 -2.157411 0.0465
C 0.222753 0.398299 0.55926 0.5837

Jangka pendek biasanya merujuk pada periode waktu beberapa bulan hingga satu tahun.
Dalam perencanaan bisnis atau investasi, jangka pendek berarti periode di mana perubahan cepat
dapat terjadi dan keputusan harus diambil dengan cepat. Jangka pendek juga bisa berarti semester
atau satu tahun ajaran, yang mencakup pencapaian target atau tujuan belajar yang spesifik dalam
periode waktu tersebut. Jangka pendek dapat juga merujuk pada periode waktu beberapa minggu
hingga beberapa bulan, seperti dalam perencanaan program diet atau latihan fisik. Nilai residual
jangka pendek (kurang dari 0,05 lulus uji) dianggap signifikan jika dilihat dari nilai ECT yang
stasioner atau tidak. Stasioner pada tingkat level apabila nilai probabilitasnya kurang dari 0,05%.

Proses pembersihan data (cleaning data) juga dapat dilakukan untuk mengestimasi model
dalam jangka pendek, karena semua variabel lulus probabilitas pada tingkat 1 difference, maka
pada proses estimasi model akan diberi nama awalan "d". Nilai koefisien ECT antara 0 sampai -
1 artinya model dalam jangka pendek dapat digunakan untuk mengestimasi. Dalam olah data ini
hasil yang diperoleh < 0.05 sehingga dapat diartikan bahwa ada hubungan penyesuaian dalam

jangka pendek ke jangka panjang antar variabel nya

d. Uji Muktikolinearitas

Variabel Uncentered  Centered

VIF VIF
D(GINIRATIO) 1.158673 1.158397
D(PENGANGGURAN 1.160130 1.130347
ETC(-1) 1.202271 1.199304

C 1.037973 NA

Tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi jika nilai toleran lebih besar
dari 0,100 dan nilai VIF < 10.00. dari hasil uji multikolinearitas diatas terlihat bahwa nilai VIF
X1 =1.158397 dan X2 = 1.130347 < 10 Nilai VIF untuk semua variabel berada di bawah 10,
bahkan cukup rendah, mendekati 1. Ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas
yang signifikan di antara variabel independen dalam model ini. maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas pada kedua variabel hasil ini menunjukkan bahwa variabel
independen dalam model tidak saling berkorelasi dengan kuat, yang berarti bahwa estimasi

koefisien regresi dapat dianggap stabil dan dapat diinterpretasikan dengan lebih baik.
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e. Uji Normalitas

waque Becs
’ Probabwite

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu
model regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak normal. Apabila suatu variabel tidak berdistribusi secara normal,
maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan.

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residu berdistribusi normal atau
tidak. Dari hasil uji diatas diperoleh nilai prob. Sebesar 0.5151 > 0.05 maka dapat disimpukan

bahwa data berdistribusi normal.

Pembahasan

Penelitian ini mengkaji pengaruh jangka panjang dan jangka pendek dari variabel rasio
Gini (giniratio) dan pengangguran terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten
Deli Serdang dengan menggunakan model Error Correction Model (ECM). Berdasarkan hasil
estimasi jangka panjang, ditemukan bahwa koefisien jangka panjang untuk variabel giniratio
adalah 0.0167. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam giniratio akan berdampak positif
terhadap IPM dalam jangka panjang. Sementara itu, koefisien jangka panjang untuk variabel
pengangguran adalah 0.0499, yang juga mengindikasikan bahwa peningkatan dalam
pengangguran akan memberikan dampak positif terhadap IPM dalam jangka panjang. Hasil ini
menyimpulkan bahwa baik giniratio maupun pengangguran memiliki pengaruh signifikan secara
statistik terhadap IPM dengan tingkat signifikansi 5%.

Dalam konteks estimasi jangka pendek, nilai Error Correction Term (ECT) harus
stasioner pada tingkat level sebelum melanjutkan estimasi. Nilai probabilitas ECT yang
diperoleh adalah 0.0416, lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (5%). Ini
menunjukkan bahwa data tersebut tidak memiliki akar unit dan bersifat stasioner, sehingga

model ECM dapat digunakan untuk estimasi jangka pendek.
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Regresi jangka pendek memperlihatkan bahwa nilai residual signifikan (< 0.05) jika
dilihat dari nilai ECT yang stasioner. Pembersihan data juga dilakukan untuk memastikan
validitas model, dan semua variabel lulus uji pada tingkat first difference. Nilai koefisien ECT
yang berada antara 0 sampai -1 menunjukkan bahwa model dalam jangka pendek dapat
digunakan untuk estimasi, dan hasil yang diperoleh < 0.05 mengindikasikan adanya hubungan
penyesuaian dalam jangka pendek ke jangka panjang antar variabel.

Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam
model regresi ini. Hal ini dibuktikan dengan nilai toleransi yang lebih besar dari 0.100 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 10.00. Hasil uji menunjukkan nilai VIF untuk
X1 (1.158397) dan X2 (1.130347), yang berada di bawah 10, menandakan bahwa tidak ada
masalah multikolinearitas signifikan di antara variabel independen. Oleh karena itu, estimasi
koefisien regresi dapat dianggap stabil dan dapat diinterpretasikan dengan lebih baik.

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residu berdistribusi normal atau
tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.5151, yang lebih
besar dari 0.05. Menurut Ghozali (2016), ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal,
sehingga model regresi yang digunakan dapat dianggap valid dan dapat menghasilkan estimasi

yang akurat.

Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan model Error Correction Model (ECM) untuk
mengidentifikasi pengaruh rasio Gini (giniratio) dan pengangguran terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Deli Serdang, baik dalam jangka panjang maupun
jangka pendek. Hasil estimasi jangka panjang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap IPM, dengan koefisien masing-masing sebesar
0,0167 dan 0,0499. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan dalam ketimpangan pendapatan
dan tingkat pengangguran berdampak positif pada IPM dalam jangka panjang. Dalam jangka
pendek, analisis regresi menunjukkan adanya hubungan penyesuaian yang signifikan antara
variabel-variabel tersebut, dengan nilai Error Correction Term (ECT) yang stasioner dan
signifikan. Uji asumsi Kklasik yang dilakukan juga memperkuat validitas model, di mana tidak
ditemukan masalah multikolinearitas dan data berdistribusi normal. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa baik ketimpangan pendapatan maupun tingkat
pengangguran memainkan peran penting dalam menentukan tingkat pembangunan manusia di

Kabupaten Deli Serdang, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Temuan ini
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diharapkan dapat memberikan dasar bagi pembuat kebijakan untuk merancang intervensi yang

lebih efektif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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